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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang pelaksanaan program pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 

8 Kota Bekasi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Secara Context untuk mengetahui latar belakang dan tujuan program 

pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 8 Kota. 

2. Secara Input Mengetahui ketersedianaan sarana dan prasarana, proses 

mekanisme seleksi masuk siswa/atlet dan kelas khusus olahraga yang 

dilakukan oleh SMA Negeri 8 Kota Bekasi. 

3. Secara Process untuk mengetahui program latihan cabang olahraga, dan  

pendanaan atau anggaran dalam program pembinaan kelas khusus 

olahraga yang dilakukan SMA Negeri 8 Kota Bekasi.  

4. Secara Product mengetahui prestasi olahraga apa saja yang sudah diraih 

SMA Negeri 8 Kota Bekasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8  Kota Bekasi, 

Jalan Irigasi No.1, Kelurahan Pekayon Jaya, Kecamatan Bekasi Barat, Kota 

Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Waktu penelitian ini dimulai pada  bulan Januari 

sampai dengan Mei 2015. 
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C. Pendekatan, Metode dan Desain Model Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan 

deskriptif kualitatif, karena tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan apa adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan atau 

fenomena sosial tertentu. Dalam hal ini guna menganalisis data yang 

diperoleh secara mendalam dan menyeluruh, dengan harapan dapat 

diketahui sejauh mana program pembinaan kelas khusus olahraga SMA 

Negeri 8 Kota Bekasi berjalan dengan baik dan berprestasi. 

Desain evaluasi program merupakan suatu rencana yang menunjukan 

bila evaluasi akan dilakukan, dan dari siapa informasi atau data akan 

dikumpulkan, desain ini dibuat untuk meyakinkan bahwa evaluasi akan 

dilakukan menurut organisasi yang teratur dan menurut aturan evaluasi yang 

baik. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, hal ini sesuai dengan yang 

dijelaskan Kline dalam Hadi dan Mutrofin bahwa tujuan penelitian evaluasi 

adalah untuk mengukur hasil suatu kebijakan, program, proyek, produk atau 

aktifitas tertentu.1 

Adapun desain penelitiannya sebagai berikut:  

                                                           
1
Samsul Hadi dan Mutrofin, Pengantar Metode Riset Evaluasi (Yogyakarta: Kurnia Kalam 
Semesta, 2006), h. 10. 
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Gambar : 4  
Sumber : Fahd Mukhtarsyaf, Evaluasi Program pola pembinaan 

Bolabasket di Sumatera Barat (studi kasus pada tim pelatda bolabasket 
tahun 2003), (Jakarta: Tesis POR PPs UNJ, 2013), h. 49. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan model CIPP yang berorientasi 

untuk melihat efektivitas program dan kesesuaian hasil program. Selanjutnya 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian evaluasi model 

CIPP, maka peneliti menggunakan metode penelitian survei.2 Seperti desain 

penelitian di atas, model penelitian ini menekankan pada pengukuran: 

konteks (context), yang berisikan tentang latar belakang, tujuan, landasan 

dan kebijakan dalam menentukan sebuah program; masukan (input) yang 

berisikan masukan-masukan apa saja yang dapat mendukung dalam 

pelaksanaan program menjadi optimal, seperti seleksi dan perekrutan atlet 

dan pelatih, fasilitas pendukung atau sarana dan prasarana, serta metode 

atau program latihan yang akan di berikan; proses (process) yang berisikan 

bagaimana pelaksanaan dari metode atau program latihan yang telah 

diberikan dan bagaimana bentuk koordinasi, komunikasi serta pelaksanaan 

program latihan oleh pelatih di sekolah; produk/hasil (product) merupakan 

bagaimana hasil yang telah dicapai selama proses latihan yang di lihat dari 

kejuaraan atau kompetisi yang diikuti sesuai dengan program yang telah 

dibuat.3 

Kemudian menggabungkan dengan hasil wawancara yang didapat 

dengan data-data observasi, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan 

                                                           
2
Farouk Muhamad dan Djaali, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Restu Agung, 2003), h. 
74. 

3
Tri Bayu Norito. Evaluasi Program Pembinaan Olahraga Karate di Klub Bank Sumsel Babel   

  Pelambang Sumatera Selatan (Jakarta: Tesis POR Pasca Sarjana UNJ, 2014), h.71. 
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yang berguna sebagai masukan atau rekomendasi dalam pembuatan 

kebijakan/keputusan kedepannya. 

Penelitian survei bertujuan untuk: 1) mencari informasi faktual yang 

mendetail sedang menggejala, (2) mengidentifikasi masalah-masalah untuk 

mendapatkan justifikasi keadaan kegiatan yang sedang berjalan, (3) 

mengetahui hal-hal yang dilakukan orang-orang yang menjadi sasaran 

penelitian dalam memecahkan masalah, sebagai bahan penyusunan rencana 

dan pengambilan keputusan dimasa datang. 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati.4 Instrumen penelitian 

adalah pedoman tertulis tentang wawancara atau pengamatan, atau daftar 

pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.5 

Teknik wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancara tidak terstruktur, 

artinya wawancara yang dilakukan bersifat bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan data. 

                                                           
4
Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif  (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), h.199. 

5
W. Gulo. Metode Penelitian (Jakarta: PT Gramedia Widiasrana Indonesia, 2005), h. 123. 
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.6 Tujuannya adalah untuk mengetahui 

informasi secara mendalam dan wawancara dilakukan sesuai dengan yang 

telah disepakati bersama. Wawancara tidak terstruktur dapat dilakukan lebih 

personal, sehingga memungkinkan sekali diperolehnya informasi sebanyak-

banyaknya, yang rahasia dan sensitif sifatnya sekalipun. 

Sebelum dilakukan wawancara, terlebih dahulu disusun garis-garis 

besar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan. Garis-garis besar 

pertanyaan tersebut disusun berdasarkan pada fokus dan rumusan masalah 

penelitian. 

Data-data di peroleh dengan menggunakan pedoman wawancara 

sebagai berikut :  

1. Kapan secara resmi dibukanya kelas khusus olahraga di SMA Negeri 8 

Kota Bekasi ? 

2. Apa latar belakang dibukanya kelas khusus olahraga di SMA Negeri 8 

Kota Bekasi ? 

3. Apa visi dan misi program pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 

8 Kota Bekasi ? 

4. Apa landasan dan kebijakan sekolah dibukanya program pembinaan  

kelas khusus olahraga di SMA Negeri 8 Kota Bekasi ? 

                                                           
6
Sugiyono. op. cit. h. 74. 
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5. Apa tujuan program pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 8 

Kota Bekasi ? 

6. Bagaimana mekanisme perekrutan atlet/siswa dan pelatih kelas khusus 

olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi ? 

7. Strategi apa yang dilakukan koordinator bidang pembinaan prestasi dalam 

program pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi ? 

8. Hambatan apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan program pembinaan  

kelas khusus olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi ? 

9. Bagaimana pelaksanaan program latihan yang dilakukan pelatih di 

cabang olahraga binaan SMA Negeri 8 Kota Bekasi ?  

10. Bagaimana fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 8 

Kota Bekasi dalam mendukung program pembinaan kelas khusus 

olahraga ? 

11. Bagaimana pendanaan atau anggaran untuk mendukung pelaksanaan 

program pembinaan kelas khusus olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi 

baik saat latihan dan mengikuti pertandingan/kejuaraan ? 

12. Bagaimana koordinasi dan komunikasi terhadap pemerintah daerah, Koni 

daerah dan pengurus cabang olahraga daerah serta stakeholder olahraga 

dalam mendukung atlet yang masuk dalam program pembinaan kelas 

khusus olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi ? 
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13. Prestasi apa saja yang diraih atlet/siswa kelas khusus olahraga program 

pembinaan olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi baik tingkat lokal, 

regional, provinsi, nasional dan internasional ?  

 Untuk informan penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive, yaitu dengan memilih orang-orang yang dianggap mengetahui 

tentang fokus masalah secara mendalam dan bisa dipercaya untuk dijadikan 

sumber data. Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data dan 

laporan seperti; gambar dan foto-foto. 

 

E. Teknik  dan Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan secara mendalam, maka 

perlu adanya penyusunan pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan peneliti, studi dokumentasi dan observasi, yang bertujuan untuk 

memperkuat hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan. Teknik 

pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview), dilakukan dengan 

mempergunakan pedoman wawancara, dengan pertanyaan yang diajukan 

secara garis besar, sehingga wawancara bersifat terbuka dan fleksibel. 

2. Pengamatan (observasi), dilakukan pengamatan baik secara formal 

maupun informal terhadap fokus penelitian secara langsung. 

3. Studi dokumentasi, dilakukan untuk memperoleh data-data sekunder, 

seperti gambar atau foto-foto, dokumen, arsip dan lain sebagainya.  
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F. Teknik  Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk menyederhanakan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, sehingga tidak 

akan terjadi kesalahan dalam interpretasi terhadap hasil penelitian. Analisis 

data dapat dilakukan saat penelitian, maupun setelah data dikumpulkan 

seluruhnya. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah agar menjadi lebih 

sistematis. Pengolahan data dimulai dari menuliskan wawancara, hasil 

observasi, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan, serta 

menyimpulkan data. Secara garis besar tahapan-tahapan analisis data, 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data, dengan kondisi data yang diperoleh dari lapangan dengan 

jumlah yang tidak terbatas, sehingga peneliti perlu melakukan reduksi. Hal 

ini dimaksudkan hanya untuk memilih hal-hal yang pokok dan tema-tema 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data, adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Tujuan dari 

penyajian data adalah memudahkan untuk memahami apa yang telah 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut dan memungkinkan data hasil penelitian tidak 

tercampur dengan sejumlah data yang belum diolah. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, adalah upaya untuk mencari pola, 

tema atau hal-hal yang sering muncul sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan, yang semakin lama menjadi semakin jelas, seiring dengan 

semakin banyaknya data yang diperoleh. 

 
Tabel 1 

Matrik Pengumpulan Data 
Pembinaan Kelas Kusus Olahraga SMA Negeri 8 Kota Bekasi 

 

No Indikator Aspek Bahasan 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data 

1. Context  Latar Belakang 
Program 
Pembinaan 

 Tujuan Program 
 Visi dan Misi 

Program 
 Hambatan 

Pelaksanaan 
Program 
Pembinaan 

 Strategi Program 
Pembinaan 
 

Observasi 
Wawancara 

Dokumentasi 

Kepsek 
Wakepsek 

Pelatih 
Cabang 

Olahraga 
Binaan 

 
 

2. Input  Tes masuk 
seleksi Siswa 
baru 

 Sarana dan 
Prasarana 
Latihan 

 Sumber Dana 
 Strategi Program 

pembinaan 
 

Observasi 
Wawancara 

Dokumentasi 

Kepala 
Sekolah 

Pengurus 
Program 

Pembinaan   
Pelatih 
Atlet 

3. Process  Pelaksanaan 
Program Latihan 

 Koordinasi 

Observasi 
Wawancara 

Dokumentasi 

Kepala 
Sekolah 

Pengurus 
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dengan Konida, 
Pengcab, 
orangtua. 
 

Pelatih 
Atlet 

4. Product  Prestasi yang 
dicapai 

 Perhatian/ 
dukungan 
Pemerintah 

Observasi 
Wawancara 

Dokumentasi 

Kepala 
Sekolah 

Pengurus 
Program 

Pembinaan  
Pelatih 
Atlet 

 

 

4. Teknik Uji Keabsahan Data 

Analisis data pada prinsipnya ada dua cara yaitu analisis data statistik 

dan analisis data non statistik. Analisis data statistik menggunakan bilangan 

angka/numerik sehingga secara jelas data berupa angka bisa disajikan. 

Sedangkan analisis data non statistik juga disebut analisis kualitatif yaitu 

analisis yang tidak menggunakan model matematika, model statistik, dan 

ekonometrik atau model-model tertentu lainnya. 

Analisis data dilakukan secara terbatas pada metode pengolahan 

datanya, seperti pengecekan data dan tabulasi, dalam hal ini hanya 

menggunakan teknik membaca tabel, grafik, atau angka yang tersedia 

kemudian melakukan uraian atau ditafsirkan.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif non statistik, 

dimana komponen mereduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data setelah data terkumpul maka tiga 
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komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) 

berinteraksi. Hal ini untuk menjawab permasalahan pertama dari penelitian. 

Langkah-langkah penelitian kualitatif sebagai berikut : 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan yaitu mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua 

data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi serta 

wawancara di lapangan yaitu pencatatan data yang diperlukan terhadap 

berbagai jenis data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan yang 

diturunkan peneliti serta melakukan mencatatan dilapangan. 

2) Reduksi Data 

Data yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan 

data yang mirip atau sama. Kemudian data ini diorganisasikan untuk 

mendapatkan kesimpulan data sebagai bahan penyajian data. Penyusunan 

data dilakukan dengan pertimbangan penyusunan data sebagai berikut : 

(1) Merumuskan data yang penting dan benar-benar dibutuhkan. 

(2) Hanya memasukkan data yang benar-benar obyektif. 

(3) Hanya memasukkan data yang autentik. 

(4) Membedakan antara data informasi dengan pesan pribadi responden. 

3) Penyajian Data 

Setelah diorganisasikan, selanjutnya data disajikan dalam uraian-

uraian naratif disertai dengan bagan atau tabel untuk memperjelas penyajian 

data. 
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4) Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Setelah data disajikan maka dilakukan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Untuk lebih jelasnya proses pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, serta interaksi dari 

ketiga komponen dapat dilihat pada gambar 5 Sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar: 5 

Bagan Metode Analisis Data 

Sumber : Milles dan Huberman Terjemah Rohidi dan Tjejep Rohendi, Anlisis 

Data Kualitatif (Jakarta: UI Press Buku Asli Terbitan, 1992), h.20. 

  

2. Pengumpulan Data  

3. Reduksi Data  

1. Penyajian Data  

4. Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi  


